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ABSTRAK 

 
Kurangnya pemberian latihan range of motion aktif pada lansia sehingga terjadi 

penurunan kekuatan otot yang dapat menimbulkan penurunan kemampuan fungsional 

pada lansia karena kekuatan otot mempengaruhi hampir semua aktivitas sehari-hari. 

Tujuan penelitian ini adalah teranalisisnya pengaruh latihan range of motion aktif 

terhadap peningkatan kekuatan otot lansia di Puskesmas Sabang Kabupaten Banggai 

Kepulauan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode quasy 

experiment meggunakan pendekatan two group pre-test and posttestt design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh lansia di Puskesmas Sabang dengan sampel sebanyak 

39 orang dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa peningkatan kekuatan otot lansia sebelum latihan Range Of Motion 

aktif pada kelompok eksperimen diketahui hampir setengah dari responden yaitu 

sebanyak 9 (45%) responden dalam kategori dapat melakukan ROM secara penuh. 

Sedangkan pada kelompok kontrol diketahui bahwa setengah dari responden yaitu 

sebanyak 10 (50%) responden dalam kategori kekuatan otot normal. Peningkatan 

kekuatan otot lansia sebelum latihan Range Of Motion aktif pada kelompok kontrol 

diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu sebanyak 14 (74%) responden dalam 

kategori dapat melakukan ROM secara penuh. Sedangkan pada kelompok kontrol 

diketahui bahwa hampir seluruh responden yaitu sebanyak 16 (84%) responden dalam 

kategori kekuatan otot normal. Hasil analisa data menunjukan bahwa tingkat signifikansi 

0,000 ≤ α = 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Simpulannya adalah ada pengaruh 

latihan range of motion aktif terhadap peningkatan kekuatan otot. Saran bagi Puskesmas 

Sabang agar dapat membantu mengurangi masalah keterbatasan gerak pada lansia melalui 

latihan rentang gerak aktif/ROM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap tahapan kehidupan seseorang, dimulai sejak pembuahan, akan 

mengalami proses penuaan. “Menjadi tua” merupakan keadaan dan masa 

hidup yang pasti dialami oleh semua orang. (Padila, 2014). Penuaan 

merupakan suatu proses menurunnya daya tahan tubuh terhadap rangsangan 

yang datang baik dari dalam maupun luar tubuh, bukan suatu penyakit. 

(Muhith, 2016). Seseorang dikatakan lanjut usia apabila telah mencapai usia 

60 tahun atau lebih, sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 25 Tahun 2016 tentang Rencana Aksi Nasional Kesehatan Lanjut 

Usia. (Kemenkes RI, 2022). 

World Health Organization (2022), melaporkan bahwa terdapat 500 

juta lansia di dunia, dengan usia rata-rata 60 tahun, dan jumlah tersebut 

diperkirakan akan mencapai 1,2 miliar pada tahun 2025.. Perkiraan jumlah 

penduduk lansia di Indonesia tahun 2022 akan meningkat menjadi 27,08 

juta jiwa (Kemenkes RI, 2022). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi 

Sulawesi Tengah (2022), jumlah penduduk lanjut usia menduduki Peringkat 

ke 14 dengan persen 8,67% (Dinkes Sulawesi Tengah, 2023). Sedangkan 

jumlah lansia di UPTD Puskesmas Sabang Kabupaten Banggai Kepulauan 

diketahui sebanyak 1.196 orang (UPTD Puskesmas Sabang Kabupaten 

Banggai Kepulauan). 

Lansia merupakan tahapan akhir perjalanan hidup manusia dari fase 

kehidupannya (Helmi, 2018). Perubahan fisiologis dan struktural terjadi 

pada sistem muskuloskeletal, khususnya pada otot, pada orang lanjut usia. 

Massa dan kekuatan otot menurun akibat perubahan fisiologis. (Padila 

2014). Karena kekuatan otot mempengaruhi hampir semua tugas sehari-hari, 

penurunan kekuatan otot pada lansia dapat mengakibatkan peningkatan 

kebutuhan hidup dan ketergantungan pada bantuan orang lain. (Muhith, 

2016). Orang lanjut usia yang mengalami penurunan kekuatan otot pada 

tungkai bawah mungkin bergerak lambat dan kaku, mengambil langkah 
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kecil, atau kesulitan berjalan. Orang lanjut usia yang mengalami penurunan 

kekuatan otot pada ekstremitas atas mungkin mengalami kesulitan dalam 

menggenggam dan menangani benda besar. Berdiri, berjalan, dan bahkan 

bergoyang semuanya tidak stabil, sehingga meningkatkan kemungkinan 

terjatuh. (Stanley, 2016). 

Salah satu latihan yang dapat dilakukan untuk dapat meningkatkan 

kekuatan otot lansia melalui latihan Range of Motion (ROM) aktif, karena 

latihan ROM ini aman dan efektif bagi lansia (Luklukaningsih, 2015). ROM 

aktif adalah aktivitas yang dilakukan pasien sendiri dan dianggap membantu 

pasien menjadi lebih mandiri dan percaya diri. ROM aktif dengan bantuan 

mengacu pada latihan yang dilakukan pasien secara mandiri dan hanya 

memerlukan dukungan perawat atau keluarga bila pasien kesulitan 

melakukan suatu gerakan. (Smeltzer, 2019). 

Menurut Potter & Perry (2019), latihan Range of Motion (ROM) aktif 

dapat mempertahankan atau memperbaiki tingkat kesempurnaan 

kemampuan menggerakkan persendian secara normal dan untuk 

meningkatkan massa otot dan tonus otot. Peningkatan kekuatan otot ditandai 

dengan kemampuan otot dalam menahan gaya-gaya yang datang dari dalam 

dirinya (kekuatan dalam) dan dari luar (kekuatan luar). Sistem 

neuromuskular, yaitu seberapa besar sistem saraf dapat memicu otot 

berkontraksi, sangat berkaitan dengan kekuatan otot. (Lukman, 2019). 

Latihan ROM aktif membantu mempertahankan fleksibilitas sendi dan 

kekuatan otot (Stanley & Beare, 2019). Menurut Potter & Perry (2019), 

Enam rentang gerak sendi (ROM) adalah: fleksi dorsal dan plantar, fleksi, 

ekstensi, adduksi, abduksi, rotasi internal dan eksternal. 

Telah dibuktikan bahwa pelatihan ROM itu sendiri meningkatkan gejala 

depresi, persepsi nyeri, dan kekuatan fleksi sendi. Pemulihan dari cedera 

ekstremitas biasanya memakan waktu 4 minggu. Menggenggam, 

menggerakkan, menggenggam, menggerakkan, dan melepaskan beban 

merupakan latihan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan fungsi 

ekstremitas. (Jenkis, 2014). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zulfahri (2021), tentang 

Latihan isometrik mempunyai pengaruh terhadap kekuatan otot ekstremitas 

bawah yang dibuktikan dengan efikasi Range of Motion (ROM) aktif dan 

latihan isometrik pada individu senior (p = 0,025-0,05). Aktivitas rentang 

gerak aktif (ROM) lebih efektif dalam meningkatkan kekuatan otot 

dibandingkan dengan latihan isometrik (Z = -2,195). Menurut penelitian 

Annisa (2022), terdapat perbedaan kekuatan otot sebelum dan sesudah 

intervensi ROM khususnya ekstremitas kanan atas dengan nilai p = 0,01 

dalam jurnal penelitiannya tentang pengaruh latihan rentang gerak aktif 

pada lansia. dalam meningkatkan kekuatan otot ekstremitas, ekstremitas kiri 

atas dengan nilai p = 0,03, ekstremitas kanan bawah dengan nilai p= 0,02, 

ekstremitas kiri bawah deningan nilai p = 0,01. Namun tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Siti (2019), dalam jurnal penelitiannya 

tentang Setelah intervensi ROM aktif, terdapat perubahan yang signifikan 

pada ekstremitas atas (p=0.03) namun tidak pada ekstremitas bawah 

(p=0.058), menurut penelitian mengenai efek ROM terhadap kekuatan otot 

pada ekstremitas atas dan bawah pada lansia. rakyat. 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan oleh peneliti pada bulan juni, 

ditemukan jumlah lansia yang berkunjung pada bulan Januari-Maret 

sebanyak 65 orang. Dari hasil wawancara kepada 10 orang lansia diketahui 

bahwa Lima orang lanjut usia mengatakan bahwa kaki mereka sering kaku 

dan terkadang nyeri. Para lansia menyatakan bahwa mereka tidak pernah 

melakukan latihan ROM aktif dan tidak menyadarinya. Lansia hanya 

menggunakan minyak urut yang dijual dikios untuk diobati lutut atau 

persendian ketika merasakan sakit. 3 lansia mengatakan tidak pernah 

mendengar tentang latihan ROM sehingga lansia tidak melakukan latihan 

tersebut. Salah satu lansia mengatakan latihan ROM merupakan hal yang 

baru bahkan anggota keluarga pun tidak mengetahui latihan tersebut. 2 

lansia mengatakan ketika merasakan nyeri pada persendiaan dimana hanya 

melakukan pengurutan manual oleh anggota keluarga bahkan lansia 

mengkonsumsi obat herbal dan obat medis yang diberikan oleh dokter 

ketika pemeriksaan kesehatan di puskesmas. 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian “Pengaruh Latihan Range Of Motion Aktif Terhadap 

Peningkatan Kekuatan Otot Lansia Di Puskesmas Sabang Kabupaten 

Banggai Kepulauan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka masalah yang dapat 

dirumuskan adalah apakah ada “Pengaruh Latihan Range Of Motion Aktif 

Terhadap Peningkatan Kekuatan Otot Lansia Di Puskesmas Sabang 

Kabupaten Banggai Kepulauan”? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis “Pengaruh 

Latihan Range Of Motion Aktif Terhadap Peningkatan Kekuatan Otot 

Lansia Di Puskesmas Sabang Kabupaten Banggai Kepulauan”. 

2. Tujuan Khusus 

a) Teridentifikasi kekuatan otot individu lanjut usia sebelum 

melakukan latihan rentang gerak aktif Di Puskesmas Sabang 

Kabupaten Banggai Kepulauan. 

b) Terindetifikasi Peningkatan Kekuatan Otot Lansia Setelah Latihan 

Range Of Motion Aktif Di Puskesmas Sabang Kabupaten Banggai 

Kepulauan. 

c) Teranalisisnya Kekuatan Otot Lansia Diperoleh Melalui Latihan 

Rentang Gerak Aktif di Puskesmas Sabang Kabupaten Banggai 

Kepulauan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi bahan bacaan 

dan wawasan bagi mahasiswa tentang Dampak latihan rentang gerak 

aktif terhadap peningkatan kekuatan otot lansia sehingga materi yang 

didapat atau diperolah dapat bermanfaat bagi mahasiswa. 
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2 Bagi Masyarakat 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu anggota 

keluarga dalam mendorong warga lanjut usia untuk melakukan latihan 

ROM, serta meringankan masalah keterbatasan mobilitas, 

meningkatkan kekuatan otot, dan menyelesaikan tugas sehari-hari 

warga lanjut usia. 

3 Bagi Instansi Tempat Meneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

tenaga kesehatan menjelaskan manfaat latihan rentang gerak aktif, yang 

sering disebut ROM aktif, yang dapat membantu lansia yang 

mengalami keterbatasan mobilitas. 
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